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ABSTRAK 

 

Studi ini bertujuan untuk mengklasifikasikan sentimen publik terkait Pemilihan 

Suara Ulang (PSU) guna memetakan opini publik digital di media sosial X yang sangat 

penting bagi peneliti dan administrator pemilu dalam memahami respons masyarakat 

terhadap sengketa pemilu dengan kondisi data yang sangat tidak seimbang. Sebanyak 

1.016 tweet dikumpulkan dan diproses melalui tahapan pra-pemrosesan teks meliputi 

pembersihan, normalisasi, dan stemming, yang kemudian dilabeli menggunakan leksikon 

kontekstual diperluas serta titik data manual. Untuk mengatasi ketidakseimbangan kelas 

ekstrem tanpa menyebabkan kebocoran data, algoritma Random Over-Sampling (ROS) 

diterapkan secara eksklusif pada set pelatihan sebelum melatih model Convolutional 

Neural Network (CNN) berbasis embedding Word2Vec (100 dimensi, ukuran jendela 5, 

15 epoch, ukuran batch 32) untuk dibandingkan dengan baseline Naive Bayes + TF-IDF 

+ ROS. Berdasarkan distribusi dataset yang terdiri dari 79,4% Netral, 18,3% Positif, 

dan 2,3% Negatif, hasil eksperimen menunjukkan bahwa model CNN + Word2Vec + ROS 

yang diusulkan berhasil mencapai akurasi validasi sebesar 92,20% dan skor F1 Makro 

sebesar 0,78, terbukti mengungguli model dasar Naive Bayes yang hanya mencapai 

akurasi 80,49% dan skor F1 Makro 0,73. Meskipun integrasi Word2Vec dan ROS 

berhasil mengurangi keterbatasan pengklasifikasi berbasis frekuensi dalam wacana 

politik yang timpang, skor F1 untuk kelas negatif minoritas yang bernilai 0,55 menyoroti 

bahwa mendeteksi opini kritis masih menjadi tantangan yang memerlukan 

penyempurnaan metodologis lebih lanjut. Secara keseluruhan, studi ini memberikan 

kontribusi penting pada analisis sentimen politik di Indonesia dengan mengevaluasi 

potensi pembelajaran mendalam (deep learning) dalam menyediakan kerangka kerja 

pemantauan sentimen elektoral yang kuat, sekaligus menekankan pentingnya ketelitian 

metodologis dalam menyeimbangkan deteksi sudut pandang minoritas secara cermat. 

 

Kata Kunci: Analisis Sentimen, CNN, Media Sosial, Opini Publik, Pemilihan Ulang, 

Word2Vec. 

 

ABSTRACT 

 

This study aims to classify public sentiment related to the Re-vote Election (PSU) 

in order to map digital public opinion on social media X which is very important for 

researchers and election administrators in understanding public responses to election 
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disputes with highly imbalanced data conditions. A total of 1,016 tweets were collected 

and processed through text pre-processing stages including cleaning, normalization, and 

stemming, which were then labeled using an expanded contextual lexicon as well as 

manual data points. To address extreme class imbalance without causing data leakage, 

the Random Over-Sampling (ROS) algorithm was applied exclusively to the training set 

before training a Word2Vec embedding-based Convolutional Neural Network (CNN) 

model (100 dimensions, window size 5, 15 epochs, batch size 32) to be compared with the 

baseline Naive Bayes + TF-IDF + ROS. Based on the dataset distribution consisting of 

79.4% Neutral, 18.3% Positive, and 2.3% Negative, the experimental results show that 

the proposed CNN + Word2Vec + ROS model successfully achieved a validation 

accuracy of 92.20% and a Macro F1 score of 0.78, proven to outperform the baseline 

Naive Bayes model which only achieved an accuracy of 80.49% and a Macro F1 score 

of 0.73. Although the integration of Word2Vec and ROS successfully mitigated the 

limitations of frequency-based classifiers in imbalanced political discourse, the F1 score 

for the minority negative class of 0.55 highlights that detecting critical opinions remains 

a challenge that requires further methodological refinement. Overall, this study makes 

an important contribution to political sentiment analysis in Indonesia by evaluating the 

potential of deep learning in providing a robust electoral sentiment monitoring 

framework, while emphasizing the importance of methodological rigor in carefully 

balancing minority viewpoint detection. 

 

Keyword: CNN, Public Opinion, Re-Election, Sentiment Analysis, Social Media, 

Word2Vec. 

 

PENDAHULUAN 

 

Perkembangan pesat media sosial telah memposisikan platform X sebagai arena 

utama bagi masyarakat Indonesia untuk mengekspresikan opini politik secara real-time 

(Biswas dkk, 2022) . Fenomena Pemungutan Suara Ulang merupakan titik kritis dalam 

dinamika demokrasi, yang seringkali memicu polarisasi digital yang intens. Pemetaan 

wacana ini sangat penting bagi administrator pemilu untuk mengevaluasi respons 

kebijakan dan bagi peneliti untuk mengukur stabilitas sosial-politik (Handayani, 2020) . 

Dalam literatur analisis sentimen politik Indonesia, penelitian secara tradisional 

didominasi oleh algoritma pembelajaran mesin terawasi seperti Support Vector Machines 

(SVM) dan Naive Bayes. Meskipun model-model ini efisien secara komputasi, mereka 

terutama bergantung pada representasi fitur berbasis frekuensi seperti Bag-of-Words atau 

TF-IDF (Syahrohim dkk, 2024). Metode-metode ini memiliki dua keterbatasan 

signifikan: mereka gagal menangkap struktur sintaksis lokal dan mengabaikan kedekatan 

semantik antar kata, seringkali kesulitan menafsirkan bahasa yang bernuansa dalam 

wacana netizen Indonesia. Kemajuan terbaru telah memperkenalkan model berbasis 

transformer seperti IndoBERT, yang unggul dalam menangkap representasi kontekstual 

yang mendalam (Yahya dkk, 2024) . Namun, ketergantungan mereka pada dataset 

berlabel berkualitas tinggi yang masif membuat mereka mahal secara komputasi dan 

seringkali tidak praktis untuk dataset wacana politik skala kecil yang khusus, seperti 
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wacana PSU, yang seringkali mengalami ketidakseimbangan kelas dan noise yang 

ekstrem (Ardipandanto, 2022)  

Implementasi praktis arsitektur pembelajaran mendalam di domain spesifik ini 

menghadapi dua hambatan utama: ketidakseimbangan kelas yang ekstrem dan 

pengawasan yang lemah. Pertama, dataset terkait PSU pada X sebagian besar terdiri dari 

pengumuman institusional netral dan liputan jurnalistik faktual, sehingga sentimen positif 

dan kritis-negatif menjadi kelas minoritas yang "tersembunyi" (Biswas dkk, 2022) . 

Melatih model secara langsung dalam kondisi ini menyebabkan "paradoks akurasi," di 

mana model mencapai akurasi keseluruhan yang tinggi dengan secara otomatis memilih 

kelas mayoritas (netral), sehingga gagal mendeteksi opini minoritas yang kritis secara 

andal. Tidak seperti studi sebelumnya yang sering hanya melaporkan akurasi mentah, 

studi ini berpendapat bahwa metrik tersebut menyesatkan dalam dataset yang timpang 

(Gunawan dkk, 2018) . 

Kedua, kurangnya data kebenaran dasar berskala besar yang dianotasi manusia 

seringkali memaksa ketergantungan pada pelabelan berbasis leksikon otomatis. Studi 

berbasis leksikon sebelumnya telah berjuang dengan keragaman linguistik media sosial 

Indonesia, termasuk sarkasme, bahasa gaul, dan singkatan politik (Iriyani, 2008) . 

Meskipun beberapa studi telah mencoba mengoptimalkan kinerja, hanya sedikit yang 

secara eksplisit membahas kombinasi arsitektur CNN dengan teknik penyeimbangan 

tingkat data (ROS) khusus untuk wacana terkait PSU (Santoso, 2024) . Studi ini 

membedakan dirinya dari karya-karya sebelumnya dengan menyediakan kerangka kerja 

hibrida yang transparan. 

 

METODE PENELITIAN 

 

 Metodologi ini dirancang untuk memproses data tekstual yang tidak seimbang 

dari media sosial X untuk menghasilkan model klasifikasi sentimen yang adil dan 

berkinerja tinggi. Alur kerja terdiri dari pengumpulan data, pra-pemrosesan, peningkatan 

pelabelan, penyeimbangan data pelatihan, ekstraksi fitur, dan evaluasi komparatif 

(Mawikere & Tangkawarow, 2025). 

 

Pengumpulan dan Penyaringan Data 

 Pengumpulan data dilakukan dari pada platform X, dengan menargetkan wacana 

terkait "Pemungutan Suara Ulang" di Indonesia. Sebanyak 1.016 tweet relevan 

dikumpulkan menggunakan alat pengikis otomatis berbasis Python (Ngalo dkk, 2025). 

a. Kontrol Kualitas Data: Data mentah menjalani penghapusan duplikasi berdasarkan 

ID tweet unik dan penyaringan heuristik otomatis untuk menghilangkan aktivitas 

non-manusia (bot) dan konten spam berkualitas rendah. 

b. Kriteria Inklusi/Eksklusi: Kami secara ketat hanya menyertakan tweet berbahasa 

Indonesia yang berisi opini bermakna; unggahan non-tekstual dan konten promosi 

dikecualikan. 
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Pra-processing Data 

 Untuk mengurangi kebisingan dan menstandarisasi sifat informal bahasa netizen 

Indonesia, sebuah pipeline pra-pemrosesan enam tahap diimplementasikan. 

1. Pembersihan: Penghapusan elemen non-tekstual, termasuk URL, @sebutan, tagar, 

nilai numerik, tanda baca, emotikon, dan spasi berlebihan. 

2. Case Folding: Normalisasi semua karakter menjadi huruf kecil untuk menjaga 

keseragaman leksikal. 

3. Tokenisasi: Segmentasi teks kontinu menjadi token kata yang terpisah. 

4. Normalisasi: Transformasi bahasa gaul, bahasa percakapan, dan singkatan non-

standar—yang lazim dalam wacana politik—menjadi bahasa Indonesia formal 

berdasarkan kamus resmi ( KBBI ) dan glosarium PSU yang telah disusun. 

5. Kata Hentian (Stopword Removal): Eliminasi kata-kata berfrekuensi tinggi namun 

bernilai semantik rendah (misalnya, preposisi dan konjungsi seperti di, ke , dari , dan, 

yang ). 

6. Stemming: Pengurangan kata ke bentuk akar menggunakan algoritma stemming 

Sastrawi , yang secara khusus dioptimalkan untuk struktur morfologi bahasa 

Indonesia. 

 

Peningkatan Pelabelan Sentimen 

 Untuk mengatasi keterbatasan pengawasan yang lemah dan mengurangi noise 

label, proses anotasi berbasis leksikon disempurnakan. Kamus sentimen lokal diperluas 

dengan memasukkan kosakata khusus domain yang relevan dengan konteks pemilihan 

umum Indonesia. Selanjutnya, strategi injeksi data ekstrem diterapkan secara manual 

pada sampel kelas minoritas kritis (Suweleh dkk, 2020) . Proses ini memperkuat sinyal 

pelatihan untuk ekspresi sentimen minoritas khususnya pandangan oposisi dan kritis yang 

sering salah diklasifikasikan oleh metode leksikon standar, sehingga menghasilkan 

distribusi label yang lebih seimbang dan representatif. 

 

Menangani Ketidakseimbangan Kelas 

 Untuk mengatasi ketidakseimbangan kelas (dominasi kelas netral), kami 

menerapkan Random Over-Sampling (ROS) pada set pelatihan. Alur kerja dari metode 

ini adalah dataset distratifikasi dan dibagi (80% pelatihan, 20% pengujian). ROS 

diterapkan secara eksklusif pada subset pelatihan 80% untuk menyeimbangkan kelas 

minoritas, sementara set pengujian tetap dalam distribusi aslinya yang tidak seimbang 

untuk memastikan evaluasi kinerja yang tidak bias. 

 

Algoritma CNN dan Konfigurasi Pelatihan 

 Model ini menggunakan Word2Vec untuk penyematan kata, dikonfigurasi dengan 

dimensi vektor 100, ukuran jendela 5, dan jumlah minimum 1 (Kim, 2014) . Algoritma 

yang digunakan terdiri dari lapisan Embedding, lapisan Konvolusi 1D (64 filter, ukuran 

kernel 5, aktivasi ReLU), lapisan GlobalMaxPooling1D, lapisan Dense (32 unit, aktivasi 

ReLU), dan lapisan Dropout (0,5) untuk mengurangi overfitting. Lapisan output 

menggunakan aktivasi Softmax untuk klasifikasi sentimen 3 kelas. Sedangkan Pelatihan 

Model dilatih menggunakan optimizer Adam dengan learning rate 0,001, categorical 
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cross-entropy loss, ukuran batch 32, dan 15 epoch, dengan shuffle=False diaktifkan untuk 

memastikan reproduksibilitas. 

 

Model Dasar 

 Model dasar pada penelitian ini menggunakan algoritma Naive Bayes 

Multinomial sebagai metode pembanding (baseline). Proses ekstraksi fitur dilakukan 

dengan menerapkan teknik Term Frequency-Inverse Document Frequency (TF-IDF) 

dengan jumlah fitur maksimum sebanyak 5.000. Agar perbandingan kinerja dengan 

model CNN berlangsung secara adil dan konsisten, model Naive Bayes Multinomial 

dilatih menggunakan data latih yang telah diseimbangkan melalui Random Over 

Sampling (ROS), kemudian dievaluasi menggunakan set data uji terstratifikasi sebesar 

20% yang sama dengan yang digunakan pada model CNN. Pendekatan ini memastikan 

bahwa evaluasi kedua model dilakukan pada kondisi yang identik sehingga hasil 

pengukuran berdasarkan metrik Accuracy, Precision, Recall, dan F1-Score dapat 

dibandingkan secara objektif. 

      

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Distribusi Dataset Akhir 

 Dataset tervalidasi akhir terdiri dari 1.016 tweet. Dengan menggunakan 

pembagian bertingkat 80:20, 205 tweet dialokasikan untuk set pengujian. Distribusi kelas 

dalam set pengujian ini adalah sebagai berikut: 156 Netral (76,1%), 42 Positif (20,5%), 

dan 7 Negatif (3,4%). Distribusi ini mengkonfirmasi ketidakseimbangan kelas yang 

signifikan, yang merupakan faktor penting yang memengaruhi kinerja komparatif model. 

 

Evaluasi Kinerja Model yang Diusulkan (CNN + Word2Vec + ROS) 

 Model CNN yang diusulkan mencapai akurasi keseluruhan sebesar 92,20% 

(Rong, 2016) . Kinerja klasifikasi per kelas sentimen disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Laporan Klasifikasi: Model CNN yang Diusulkan 
Kelas Sentimen Ketepatan Mengingat Skor F1 Mendukung 

Negatif 0,67 0,29 0,40 7 

Netral 0,91 0,99 0,95 156 

Positif 1.00 0,76 0,86 42 

Ketepatan 
  

0,92 205 

Rata -rata Makro 0,86 0,68 0,74 205 

 

 Model CNN menunjukkan presisi tinggi untuk kelas Netral dan Positif. Namun, 

recall untuk kelas Negatif adalah 0,29, yang menunjukkan bahwa meskipun model 

tersebut presisi, ia kesulitan untuk menangkap spektrum sentimen negatif secara penuh 

karena kelangkaan sampel dalam set pengujian. 
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Analisis Matriks Konfusi 

 Matriks konfusi memberikan wawasan lebih lanjut tentang kesalahan klasifikasi 

model. Model menunjukkan bias yang kuat terhadap kelas Netral, dengan benar 

mengidentifikasi 124 contoh. Namun, model salah mengklasifikasikan 6 sampel Negatif 

sebagai Netral, menyoroti sensitivitas yang terbatas terhadap kelas minoritas. Selain itu, 

meskipun model mengidentifikasi 37 sampel Positif dengan benar, 31 contoh tweet Netral 

salah diklasifikasikan sebagai Positif, menunjukkan adanya ruang fitur semantik yang 

tumpang tindih antara kedua kelas ini dalam wacana PSU. 

 

 
Gambar 1. Hasil Confussion Matrix 

 

 

Evaluasi Kinerja Model Dasar (MNB + TF-IDF + ROS) 

 Model dasar Multinomial Naive Bayes (MNB) mencapai akurasi keseluruhan 

sebesar 80,49%. 

 

Tabel 2. Laporan Klasifikasi Model Dasar (MNB) 
Kelas Sentimen Ketepatan Mengingat Skor F1 Mendukung 

Negatif 0,41 0,71 0,52 7 

Netral 0,93 0,83 0,88 156 

Positif 0,66 0,76 0,71 42 

Ketepatan 
  

0,80 205 

Rata -rata Makro 0,67 0,77 0,70 
 

 

Studi Ablasi dan Analisis Komparatif 

Tabel 3. Ringkasan Metrik Kinerja 
Skenario Model Nilai Akurasi Makro F1 

Skenario 1: Garis Dasar (NB + TF-IDF) 80,49% 0,70 

Skenario 2: CNN (Inisialisasi Acak) 66,00% 0,38 

Skenario 3: Usulan (CNN + W2V + ROS) 92,20% 0,74 
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Studi ablasi dan analisis komparatif dilakukan untuk mengevaluasi perbedaan 

kinerja antara model CNN yang diusulkan dan model dasar Naive Bayes Multinomial 

(MNB), sebagaimana dirangkum pada Tabel 3. Hasil pengujian menunjukkan bahwa 

model CNN mencapai akurasi yang lebih tinggi, yaitu 92,20%, dibandingkan model 

MNB yang memperoleh 80,49%. Peningkatan juga terlihat pada nilai Macro F1-Score, 

meskipun relatif kecil, yaitu 0,74 pada CNN dibandingkan 0,70 pada MNB, yang 

mengindikasikan bahwa peningkatan performa terutama berasal dari kemampuan CNN 

dalam mengenali kelas mayoritas secara lebih baik. Sebaliknya, model MNB 

menunjukkan recall yang lebih tinggi pada kelas Negatif (0,71) dibandingkan CNN 

(0,29), menandakan bahwa model dasar lebih sensitif dalam mendeteksi instance kelas 

minoritas, meskipun dengan konsekuensi nilai precision yang lebih rendah (0,41) 

dibandingkan CNN (0,67). Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun CNN menawarkan 

kemampuan ekstraksi fitur yang lebih baik dan menghasilkan akurasi keseluruhan yang 

lebih tinggi, keunggulannya tidak bersifat mutlak karena masih menghadapi keterbatasan 

dalam mengidentifikasi kelas minoritas. Oleh karena itu, model Naive Bayes Multinomial 

tetap menjadi alternatif yang layak, khususnya pada kondisi dataset berukuran kecil dan 

tidak seimbang ketika sensitivitas terhadap kelas minoritas menjadi prioritas utama. 

 

Karakteristik Opini Publik Terhadap BUMN 

 Pemetaan opini publik terkait isu Pemungutan Suara Ulang (PSU) dari 1.016 entri 

data yang tervalidasi mengungkapkan dominasi sentimen Netral yang signifikan. Dalam 

set data uji, sentimen Netral mencapai 76,1%, mencerminkan sifat wacana pemilu 

Indonesia di mana komunikasi didorong oleh informasi faktual, seperti tautan berita 

jurnalistik dan pengumuman resmi dari administrator pemilu. Meskipun kelas minoritas 

berjumlah kecil, mereka tetap penting untuk mengukur legitimasi pemilu, dengan 

sentimen Negatif mewakili narasi ketidakpuasan publik dan kekhawatiran mengenai 

integritas administrator. 

 

Evaluasi Kinerja dan Analisis Komparatif 

 Model CNN yang diusulkan mencapai akurasi keseluruhan sebesar 92,20%, 

sedangkan model dasar Multinomial Naive Bayes (MNB) mencapai 80,49%. Namun, 

evaluasi yang lebih rinci menggunakan laporan klasifikasi dan matriks kebingungan 

mengungkapkan perbedaan kinerja yang cukup signifikan. Meskipun model CNN 

mengungguli model dasar dalam akurasi keseluruhan, peningkatan skor F1 Makro (0,74 

vs 0,70) bersifat bertahap. Hal ini menunjukkan bahwa keunggulan arsitektur CNN 

terutama efektif dalam mengenali mayoritas kelas Netral, daripada memberikan 

peningkatan radikal di semua kategori sentimen. Sebagaimana dibuktikan oleh Matriks 

Konfusi, model menunjukkan bias yang kuat terhadap kelas Netral, dengan benar 

mengidentifikasi 155 dari 156 instance. Sebaliknya, model dasar MNB menunjukkan 

recall yang lebih tinggi untuk kelas Negatif (0,71) dibandingkan dengan CNN (0,29). Ini 

menunjukkan bahwa model dasar lebih sensitif terhadap instance kelas minoritas, 

meskipun hal ini mengorbankan presisi yang lebih rendah (0,41) dibandingkan dengan 

CNN (0,67). Keunggulan model CNN dikonfirmasi melalui ekstraksi fitur hierarkis, 

namun klaim ini harus diukur terhadap ketahanan komparatif model dasar dalam 
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mengingat sentimen minoritas. Model yang diusulkan sangat efektif untuk klasifikasi 

secara keseluruhan, tetapi peneliti harus mempertimbangkan kompromi ketika 

sensitivitas tinggi terhadap sentimen negatif diperlukan dalam dataset kecil dan tidak 

seimbang. 

 

Implikasi Metodologis 

 Penelitian ini secara empiris membuktikan bahwa integrasi CNN, Word2Vec, dan 

Random Over-Sampling (ROS) dapat mengurangi ketidakseimbangan kelas yang 

ekstrem. Tanpa ROS, model mengalami "kebutaan kelas" dengan skor F1 kelas Negatif 

sebesar 0,00. Meskipun ROS berhasil meningkatkan kinerja, kesalahan klasifikasi 

residual ditunjukkan pada Matriks Konfusi. (Misalnya, 10 sampel Positif salah 

diklasifikasikan sebagai Netral) menunjukkan bahwa model tersebut masih kesulitan 

dengan ruang fitur semantik yang tumpang tindih yang melekat dalam wacana PSU. 

 

Keterbatasan dan Arah Masa Depan 

 Meskipun model yang diusulkan menunjukkan peningkatan kinerja yang 

signifikan, penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. 

Pertama, penelitian menggunakan dataset yang relatif kecil, yaitu sebanyak 1.016 entri, 

sehingga kemampuan model dalam menangkap keragaman karakteristik linguistik pada 

wacana politik di Indonesia masih terbatas. Kedua, proses pelabelan yang menggunakan 

pendekatan weakly supervised serta pemanfaatan representasi kata berbasis Word2Vec 

yang bersifat statis membatasi kemampuan model dalam memahami makna kata yang 

bergantung pada konteks (polisemi). Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan 

untuk memperluas jumlah dan keragaman dataset guna meningkatkan kemampuan 

generalisasi model. Selain itu, penggunaan arsitektur berbasis Transformer, seperti 

IndoBERT, dapat dipertimbangkan karena mampu memanfaatkan mekanisme self-

attention untuk menghasilkan representasi sintaktis dan semantis yang lebih kontekstual, 

sehingga berpotensi meningkatkan akurasi klasifikasi, khususnya pada data teks dengan 

struktur bahasa yang kompleks. 

     

KESIMPULAN 

 

       Penelitian ini mengimplementasikan dan mengevaluasi algoritma Convolutional 

Neural Network (CNN) yang terintegrasi dengan representasi Word2Vec untuk 

menganalisis opini publik tentang wacana Pemilihan Ulang (PSU) di platform X (Shafirra 

& Irhamah, 2020) . Meskipun model yang diusulkan (CNN + Word2Vec + ROS) 

mencapai akurasi validasi sebesar 92,20% dan mengungguli baseline Multinomial Naive 

Bayes, temuan ini harus diinterpretasikan dengan hati-hati. Peningkatan kinerja, 

meskipun secara statistik signifikan, bersifat inkremental dalam hal skor Macro F1, 

menunjukkan bahwa akurasi model sangat dipengaruhi oleh efisiensinya dalam 

mengenali kelas Netral yang dominan. Penting untuk mengakui keterbatasan penelitian 

ini: temuan didasarkan pada dataset yang relatif kecil, penggunaan pelabelan yang 

diawasi secara lemah , dan perbandingan yang terbatas pada baseline pembelajaran mesin 

tradisional. Performa pada kelas minoritas, khususnya kategori sentimen Negatif, masih 
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dibatasi oleh ukuran sampel yang terbatas, menunjukkan bahwa sensitivitas model 

terhadap wacana kritis atau oposisi belum absolut. Lebih lanjut, ketergantungan pada 

pelabelan berbasis leksikon memperkenalkan potensi noise yang dapat memengaruhi 

generalisasi pola sentimen yang ditangkap. Akibatnya, meskipun penelitian ini 

menegaskan kegunaan ekstraksi fitur n-gram hierarkis melalui lapisan konvolusi 1D 

untuk memproses bahasa politik informal Indonesia, penelitian ini harus dilihat sebagai 

studi pendahuluan. Untuk meningkatkan kekokohan dan keandalan analisis sentimen 

tersebut dalam pekerjaan selanjutnya, disarankan untuk memperluas volume dan 

keragaman dataset teks politik digital. Selain itu, eksplorasi arsitektur canggih seperti 

model berbasis Transformer dengan mekanisme perhatian dinamis, khususnya 

IndoBERT , sangat dianjurkan untuk menangkap nuansa sintaksis dan semantik yang 

kompleks dari wacana media sosial Indonesia dengan lebih baik. 
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